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ABSTRAK 
 
Tujuan dari pembelajaran matematika di sekolah dalam kurikulum 2013 adalah 
untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa baik dalam bidang matematika, bidang lain, maupun dalam kehidupan 
sehari-hari. Bagi siswa, memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis 
yang tinggi akan sangat membantu mereka baik dalam proses pembelajaran 
matematika maupun dalam kehidupan sehari-harinya. Untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa maka harus didukung dengan proses 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan bernalar 
siswa, dimana salah satunya adalah pembelajaran dengan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan 
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning lebih baik daripada 
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional baik secara 
keseluruhan maupun berdasarkan kemampuan awal siswa (tinggi, sedang, dan 
rendah). Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain pre-test 
post-test control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VII SMP Negeri 9 Banda Aceh pada tahun pelajaran 2017/2018. 
Sampel diambil dua kelas yaitu kelas VII2 sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VII3 sebagai kelas kontrol melalui teknik random sampling. Instrumen yang 
digunakan untuk memperoleh data penelitian berupa tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Uji statistik yang digunakan untuk mengalisis 
data peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis adalah uji anava 
dua jalur yang diolah menggunakan bantuan software Statistical Package for 
the Social Science (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning lebih baik daripada siswa yang 
diajarkan dengan pembelajaran konvensional, baik ditinjau secara keseluruhan 
maupun berdasarkan kemampuan awal siswa.  
Kata kunci: Contextual Teaching and Learning, Pemecahan masalah, matematis 
 
PENDAHULUAN 
Mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah baik dalam bidang matematika, bidang lain, maupun dalam kehidupan sehari-
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hari merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika dalam kurikulum 2013. 
Bagi siswa, memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang tinggi akan 
sangat membantu mereka baik dalam proses pembelajaran matematika maupun dalam 
kehidupan sehari-harinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Shadiq (2004) yang 
menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah hal yang sangat menentukan 
keberhasilan pendidikan matematika, sehingga pengintegrasian pemecahan masalah 
selama proses pembelajaran berlangsung haruslah menjadi suatu prioritas. Adapun 
yang dimaksud dengan kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran 
matematika adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang 
menantang dan bersifat non-rutin. Artinya, dalam menyelesaikan soal tersebut siswa 
harus menggunakan konsep dan prosedur matematika yang lebih komplek, tidak hamya 
dengan mengingat algoritma sederhana. Menurut Reys, dkk (Afgani, 2011) masalah 
non-rutin adalah masalah yang memuat banyak konsep dan prosedur untuk 
menyelesaikannya. Pemecahan masalah dalam matematika bukanlah hal yang mudah, 
tetapi memerlukan proses berpikir dan bernalar yang tinggi. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Gagne (Russeffendi, 1991) yang mengemukakan bahwa pemecahan masalah 
adalah tipe belajar yang tingkatannya paling tinggi dan kompleks jika dibandingkan 
dengan tipe belajar lainnya, sehingga diperlukan aturan yang kompleks atau aturan 
tingkat tinggi dalam menyelesaikannya.  
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum yang sangat penting 
karena dalam proses pembelajarannya maupun penyelesaiannya, siswa dimungkinkan 
memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah 
dimiliki untuk diterapkan dalam menyelesaikan  masalah yang tidak rutin. Pemecahan 
masalah dapat dipandang sebagai proses siswa menemukan kombinasi aturan-aturan 
atau konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya dan kemudian digunakan untuk 
menyelesaikan masalah yang baru (Nasution, 2002). Siswa yang terlatih dengan 
pemecahan masalah akan terampil menyeleksi informasi yang penting dan relevan, 
kemudian menganalisisnya serta akhirnya membuat kesim pulan. Keterampilan itu 
akan menimbulkan kepuasan dalam diri siswa, meningkatkan potensi berpikir, dan 
melatih siswa bagaimana melakukan penelusuran melalui penemuan. Ini berarti 
kemampuan pemecahan masalah mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
mengembangkan potensi berpikir siswa.  
Akan tetapi, kenyataan yang terjadi dilapangan justru sebaliknya. kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa terutama siswa SMP masih sangat rendah. Hal ini 
terlihat dari hasil studi TIMMS dan PISA yang diterbitkan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan menunjukkan bahwa kemampuan siswa SMP khususnya 
dalam bidang matematika masih dibawah standar internasional (HSRC & IEA, 2012; 
OECD, 2013). Hal ini dikarenakan soal tes yang diujikan baik di TIMSS maupun PISA 
merupakan soal-soal non-rutin  atau soal pemecahan masalah matematis yang 
membutuhkan kemampuan berpikir dan bernalar yang tinggi. Sedangkan proses 
pembelajaran matematika yang selama ini berlangsung di sekolah-sekolah lebih 
menekankan pada pemberian rumus, contoh soal, dan latihan soal rutin sehingga 
mereka akan mengalami kesulitan ketika menyelesaikan soal non rutin. Oleh karena 
itu, untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa maka harus didukung 
dengan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan 
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bernalar siswa. Salah satunya adalah pembelajaraan dengan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning.  
  Contextual Teaching and Learning merupakan salah satu pendekatan 
pembelajaran berbasis kompetensi yang dapat digunakan untuk mengefektifkan dan 
menyukseskan implementasi kurikulum 2013. Mulyasa (2006) mengatakan bahwa 
Contextual Teaching and Learning adalah suatu konsep pembelajaran menekankan 
pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan kehidupan peserta didik secara 
nyata, sehingga peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi 
hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, peserta didik akan merasakan 
pentingnya belajar dan mereka akan memperoleh makna yang lebih mendalam terhadap 
apa yang dipelajarinya. Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Trianto (2009) yang 
menyatakan bahwa Contextual Teaching And Learning merupakan suatu konsepsi yang 
membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan 
memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara dan tenaga kerja. 
Sejalan dengan Mulyasa dan Trianto, Jhonson (2002) juga mengatakan bahwa 
Contextual Teaching and Learning adalah suatu proses pendidikan yang bertujuan 
membantu siswa melihat makna dalam materi pelajaran yang mereka pelajari dengan 
cara menghubungkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, 
yaitu dengan konteks lingkungan pribadinya, sosial dan budayanya sehingga siswa 
memiliki pengetahuan yang dapat diterapkan dari satu permasalahan kepermasalahan 
lainnya. Pendekatan Contextual Teaching and Learning menekankan siswa untuk 
terlibat langsung dalam menemukan sendiri materi yang dipelajarinya, bukan hanya 
menerima apa yang diberikan oleh guru. Proses mencari dan menemukan materi 
pembelajaran akan mendorong siswa menemukan hubungan antara materi yang di 
pelajari dengan situasi kehidupan nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat Sanjaya (2006) 
yang menyatakan bahwa Contextual Teaching and Learning adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk 
dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 
kehidupan mereka. Karena hal itulah, maka pendekatan Contextual Teaching and 
Learning diduga akan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen karena peneliti melakukan 
pemberian perlakuan terhadap sampel penelitian untuk selanjutnya ingin diketahui 
pengaruh dari perlakuan tersebut. Perlakuan yang diberikan adalah pembelajaran 
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Desain eksperimen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah adalah Pretest-Posttest Control Group Design (Arikunto, 
2000). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri 9 Banda Aceh pada tahun pelajaran 2017/2018 yang terdiri dari empat kelas. 
Sedangkan yang menjadi sampel penelitian adalah kelas VII2 sebagai kelas eksperimen 
dan kelas VII3 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh 
data pada penelitian ini adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang 
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berupa soal uraian. Sebelum digunakan untuk penelitian, soal tes terlebih dahulu 
diujicobakan ke sekolah ujicoba guna mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda dan 
tingkat kesukaran. Uji statistik yang digunakan untuk mengalisis data peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah uji anava dua jalur yang diolah 
menggunakan bantuan software Statistical Package for the Social Science (SPSS). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis data baik analisis deskriptif maupun uji statistik menunjukkan 
bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan Contextual Teaching and Learning secara signifikan 
lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional baik secara 
keseluruhan maupun berdasarkan kemampuan awal siswa. Peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dapat terlihat dari rata-rata N-gain yang diperoleh 
siswa pada kedua kelas, dimana rata-rata N-Gain kelas yang mendapat pembelajaran 
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (kelas eksperimen) lebih tinggi 
dari kelas yang memperoleh pembelajaran konvensional (kelas kontrol).  
Berikut disajikan hasil analisis deskriptif data N-gain kemampuan pemecahan 
masalah matematis. 
 
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif Data N-Gain Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis 
Kelas 
Kemampua
n_awal Mean 
Std. 
Deviatio
n N 
eksperimen Tinggi .7344 .09633 7 
Sedang .5521 .10954 9 
Rendah .3055 .17628 8 
Total .5231 .21551 24 
Kontrol Tinggi .3634 .12881 8 
Sedang .3112 .12533 8 
Rendah .1361 .05959 8 
Total .2703 .14412 24 
Total Tinggi .5365 .22133 15 
Sedang .4388 .16801 17 
Rendah .2208 .15430 16 
Total .3967 .22184 48 
 
Hasil analisis deskriptif data N-gain kemampuan pemecahan masalah matematis 
pada tabel 1 di atas, terlihat bahwa secara umum rata-rata N-gain siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning lebih 
baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional baik secara 
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keseluruhan kelas maupun berdasarkan kemampuan awal siswa. Namun demikian, 
untuk mengetahui dengan pasti signifikansi perbedaan peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis antara siswa kelas eksperimen dengan siswa kelas 
kontrol perlu dilakukan statistik lebih  lanjut  yaitu menggunakan uji anava dua jalur. 
Uji anava dua jalur dapat dilakukan karena data N-gain kemampuan pemecahan 
masalah matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan 
memiliki varians yang  homogen. Uji anava dua jalur dilakukan dengan bantuan SPSS 
versi 16 pada taraf signifikansi α = 0,05 dan  kriteria pengujian adalah terima H0 jika 
nilai sig.  ≥ α (Uyanto, 2009). 
Adapun hipotesis penelitian yang akan duji adalah: 
H0:  Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning sama dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional 
ditinjau:  a) secara keseluruhan, b) berdasarkan kemampuan awal siswa.  
Ha: Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional ditinjau: a) secara keseluruhan, b) berdasarkan kemampuan awal 
siswa. 
Berikut disajikan hasil pengujian Anava dua jalur untuk data N-gain 
kemampuan pemecahan masalah matematis: 
Tabel 2. Analisis Varian Data N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 
Source 
Type III Sum 
of Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 1.693
a
 5 .339 22.930 .000 
Intercept 7.657 1 7.657 518.599 .000 
Kelas .810 1 .810 54.831 .000 
Kemampuan_awal .862 2 .431 29.176 .000 
kelas * 
Kemampuan_awal 
.080 2 .040 2.722 .077 
Error .620 42 .015   
 
Hasil perhitungan Anava dua jalur yang terdapat pada tabel 2 di atas 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk baris kelas adalah 0,00 atau kurang dari 
dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05 sehingga berdasarkan kriteria 
pengujian maka H0 ditolak atau terima Ha. Hal ini berarti, peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning lebih baik daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional jika ditinjau secara keseluruhan (kelas). Hal 
yang sama juga berlaku untuk peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa berdasarkan kemampuan awal siswa (level), dimana nilai yang diperoleh pada 
baris kemampuan awal siswa juga kurang dari 0,05 yaitu 0,00 sehingga H0 ditolak atau 
dengan kata lain Ha diterima. Artinya peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
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matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional jika ditinjau berdasarkan kemampuan awal siswa.  Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian Syahbana (2012), dan Fatmawati (2016), yang 
menyimpulkan bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning lebih baik dalam 
meningkatkan beberapa kemampuan matematis siswa seperti kemampuan berpikir 
kritis matematis dan kemampuan pemahaman matematis. 
Karakteristik pembelajaran Contextual Teaching and Learning yang menganut 
asas konstruktivisme, membuat siswa menjadi lebih mandiri karena siswa dituntut 
untuk menemukan dan membagun pengetahuannya sendiri berdasarkan “pengalaman” 
bukan “menghafal”. Proses pembelajaran yang  melibatkan siswa secara penuh dalam 
menemukan suatu konsep atau rumus matematika dengan cara menghubungkan 
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari dengan materi yang sedang dipelajari serta 
menggunakan konsep yang sudah ditemukan untuk menyelesaikan berbagai 
permasalahan matematis  yang menyangkut dengan konsep tersebut, akan menjadikan 
kemampuan berpikir matematis siswa menjadi lebih baik sehingga mereka lebih 
terampil dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan matematika. Hal inilah 
yang mengakibatkan kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh 
pembelajaran denagn pendekatan Contextual Teaching and Learning lebih tinggi 
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional yang dimana dalam 
proses pembelajarannya lebih menuntut siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang 
rutin dengan konsep yang sudah diberikan guru tanpa melibatkan siswa dalam 
menemukan konsep.  
Pembelajaran matematika dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 
yang berorientasi pada pengalaman sehari-hari, juga akan membuat siswa menjadi 
lebih tertarik dan semangat untuk menyelesaikan masalah karena siswa merasa bahwa 
materi yang dipelajarinya bukan hanya sekedar teori tapi juga bermanfaat dalam 
kehidupannya, sehingga mereka akan berusaha dengan sungguh dan berpikir keras 
untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
 
PENUTUP 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning secara signifikan 
lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional baik ditinjau 
secara keseluruhan maupun berdasarkan kemampuan awal siswa. 
 Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti antara lain pembelajaran dengan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning hendaknya dapat dijadikan sebagai 
salah satu alternatif model pembelajaran di SMP terutama untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan  untuk penelitian berikutnya, 
diharapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning juga dapat diterapkan pada 
jenjang Sekolah Dasar karena kemampuan pemecahan masalah matematis sangat 
penting ditumbuhkan sejak dini bagi siswa, serta perlu diteliti bagaimana pengaruh 
pendekatan Contextual Teaching and Learning terhadap kemampuan matematis 
lainnya seperti kemampuan penalaran matematis, berpikir kreatif, dan lain-lain. 
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